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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi yang pesat telah mengubah secar drastis
cara manusia berkomunikasi, bekerja, dan membangun relasi. Salah satu dampak
paling signifiken dan WMi dﬂﬁﬂmuﬂhm}lﬂw media sosial sebagai
ruang komunikasi yang tidak hanya bersifat personal, tetapi juga profesional dan
kumam'd.‘-Ma MMMM telah mujﬂlfpﬁﬁum yang sangat
populer i ol masyarakat s, ermasuk i Indonesia Dat o i
Social dan Hootsuite (2024) mencstat bahwa pengguna Instagrm di Indonesia
miescapai lebih dari 100 juta pengguna aktif, menjadikan Indonesin Sebagni salah
safy pasar terbesar bagi plagform ini (We Are Social don Melbwater, 2024).
Instw bukan hanya digunakan untuk berbagi momen priﬁuli, ;ghpljugn
ihenjnﬂ sarang strategis dalam membangun citra dinl atau persomsf ﬁwd
mhgi_pm konten kreator, infliencer, dan pelaku bisnis, Dalam konteks ini.
persanal Mug diartikan sebagai proses membentuk persepsi publik terhadap
individu dengan cara menvampaikan nilai-nilai. keahlian, dan !:E]:ihllimn yang
dmﬂi. Menurut Peter Montaya, perxonal hmdummm ﬁ:ﬁﬂpﬁi atau
cmmmlﬂpﬂw sled p&]lk Ier]:mdnpw dan bagaimana ia

memnqﬂ;n dfq.uyl di h&pm nﬂum atan M}ﬂ# Juas {Montova, P dan
Fandehel, T Eﬂﬂ.‘.‘}.

Di era digital, viswal menjadi aspek yang sangat penting dalam menyampaikan
pesan komunikasi. Instagram sebagal plotform berbasis wisual, menuntut setiop
pengguna yang ingin membangun brand, baik persenal maupun bispis, untuk
memiliki identitas visual (viswe! identity) vang kual, konsisten, dan relevan. Fiswa!
idenity Hidok hanya mencakup Jogo, wamna, dan tipografi, tetapi juga gaya fotografi,
komposisi konten, tone komunikasi visued, dan estetika keseluruhan yang konsisten
dari wakiu ke wakiu,



Dalam ranah profesional, viswad identity berperan sebagai elemen pembeda dan
sekaligus penarik perhatian dalam dunia yang sangat kompetitif. Bagi seorang
konten kreator, viswal identity vang konsisten dapat membentuk daya ingat {brand
recall), menmghkatkan engogemend, dan memperkuat kepercayaan audiens terhadap
brand personal nya. Hal inl sejalan dengan konsep komunikasi wvismal yang
menyatakan bahwa viswa! memiliki kekvatan untuk mengomunikasikan makni
vang tidak dapat dijelaskan hanya dmwmnm. Seperti dikemukakan oleh
Dondis (1973), kuiiilisi vizudiindalsh Bentuk Boarnikasi paling dasar dan
paling langsung. karens mampu menciplakan respon emosional dan kognitif yang
kuat { Dasdis, 1973}, : . '

Smhgﬂmgan nunhdmjn ekonomi digiral dan Eﬁ.ﬂ.mmm usaha mikro,
kecil, ﬂw minengah (UMKM), kebutuhan tarhadupw ' iran berbasis
media sosial juga semakin meningkat Banyak pelaki Uhllﬂ{ 'Imili ssadar
penlw_ﬂiml bramding don personal branding untuk mm;mim”:mn
pasur. Dalam konteks ini, agensi digitul marketing seperti “fwmarketinginaja”
hﬁﬂlﬁ;ﬁnﬁ.‘jﬂt‘nlegis sebagm fasilimtor, edukator, sekaligus kreator vang
mqhuhmﬁkmﬂ para pelaku UMKM dengan pasar digital milalui konten yang
dirancang secarn profesional.

Akun mwdmﬂm dengan semangal untitk membantu
UMKH mww w eksistensi mereka lﬁ dunia digival. Dalam
perjalanannya, akun i tdak hanya menampilkan jass agensi secara umum, letapt
juga membangun branding sebagai entitas mhﬂnﬁheauf dan approachabie.
Konten-konten yang dipuh[fkhkfﬁli dirancang dengan pendekatan visual identiy
vang konsisten, menggunakan woama utama charcoal dan coral, tipografi Pappins,
serta simbol-simbol yang merepresentasikan kolaborasi, keterhubungan, dan
profesionalisme. Strategi ini tidak hanyva berfungsi untuk mempromosikan layanan,
tetapi juga untuk memperkuat citra personal frand dari kreator kontennya sendiri.
Sebagai kreator konten dan akun (@marketinginaja, penulis mencoba menerapkan
prinsip-prinsip komunikasi visual, strategl personal branding, serta pemahaman



terhadap kebutuhan target audiens (pelaku UMKM aigisal) dalam setiap konten
vang diproduksi. Identitas viswaf yang konsisten digunakan untuk memperkuoat
positioning brand sebagai partner strategis dalam dunis digitel marketing. Di sisi
tain, pendekaton yang humanis dan edukatif dalam setiap caption dan siorvtelling
menjadi strategi komunikasi yang relevan uniuk membangun kedekatan emosional
dengan audiens.

Dengan demikign. dalam konteks akun Instagram @marketinginaja yang
dikelola ulelj. pe:ﬂi T.e-rdw w IS itama yang muncul dalam proses
neiptaan konicn. antara fain ferkait bogaimana menyusun sirtegi konten yang
tidlijlmg‘ﬁ menarik 3 m visual, tetapi juga mcn:mh:qlln} kepribadian, dan
positioning hrand secara konsisten Serta apa sajaelemen viswel identity vang paling
eﬁhﬂ'f ﬁmma.lmn untuk membentuk persepsi auﬁﬂﬂ. h{md agensi
(wmarketinginuja di media sosial. Identifikasi masalah ini menjadi dasar untuk
mengsksplorask, lebih dalam bagaimana strategi konten dan virme fdemtify dupat
digunakan secarn efektif sehagai sarana pervonal branding dalam konteks media
sosial, khususnya melalui akun Instagram (@ marketinginaja.

l.-l.-!_ﬁmu.lln Masalah

Berdasarkan ltar belakang. identifikasi, serta batasan masalah yang telah
dipupAgii SSheE Sr i St mnsaloh SRMGRpERptian karya ini adalah
oo G gk i

I, Bagaimana strategi konten kreator akun Instagram @marketinginaja dalam
membangun personal hranding melalu media sosial?

2. Bagaimana elemen-elemen vivual identity seperti warna, tipografi, favout,
dan repe viswa! digunakan secara konsisten dalam membentuk citra brand agensi?

3.  Bagaimana storvtelfing visual dan naratif caption digunakan sebagai bagian
dani strategi komunikasi persenal branding?



4. Apa saja tantangan yang dihadapi dalam menjaga konsistensi identitas
visyal dan konten saal membangun persenal branding di akun Instagram
@marketinginaja?

5. Bagaimana penciptaan karya ini dapat menjadi refleksi sekaligus panduan
praktis bagi konten kreator lain yang ingin membangun hrand melatui media
sosial?

1.3 Tujuan Pennelit

Penelil

mmmMMmm

nmnhluglmpnmmf branding melahsi mudmsuml



1.4 Manfaat penciptaan karya

Berdasarkan lotar belakang di atas, maka manfaat dan penciptaan karya ini

dapat dipaham sebagai benkut:

L.

]

Manfaat Akademis: Penciptaan karya ini membenkan kontribusi dalam ranah
akademis, khususnya dalam bidang ilmu komunikasi visea!, digital branding,
dan strategi personal branding di n;ﬂim sosial. Melalwi studi kasus akun
Instagram (@'marketinginaja, kaya mi mmpllhm bagaimana penerapan
strategi kunl_gg;ﬁq.-vhuq{,lim ﬁpqt mhﬂ:,dr. citra personal sebuah
agensi secura konsisten dan profesional. Dengan pendekatan eksploratif, karya
ini- menghadirkan dokumentasi prakiik langsung pembuatan konten viswal
up&& Rewlx, auumt, dan video edukatif ﬁ mtmjknn elemen-
elemen visual brandimg seperti warna, tipografi, m#nnﬂr.mn storvielling
yang terarah. Karya ini dapat menjadi referensi bagi muhisi
m vang tertarik mendslami mmplementasi pwmnu.! hmaﬁ'ﬂg dﬂmn
w: media sosial. lerutama pada bidang komunikasi digital h _&pnten
kreatif berbasis agensi. Selain itw, karyn ini juga mengilustrasikan bagaimana
strategi ﬁ.‘ud yang kuat, dipaduken dengan nordsi-persomal ymf.t;elevan
‘dengan audiens UMKM. dapat meningkatkan cngugemtent dan membentuk
‘persepsi fwand secara efektif. Dengan demikian, iwp i memiliki nilai
akademisssbaga rujukan dlat pengerbangan teor dan prakiik kormuniksi

- Manfaat Praktis: Secara praktis, karya ini bermanfaat bagi para konten kreator,

pelaku UMKM. serta agensi digital yang ingin membangun brand personal atau
institusional melaly media sosial, khususnya Instagram. Studi kasus akun
@wmarketinginaja memberikan gambaran nyata tentang bagaimana strategi
konten yang terstruktur, mula dari pemilihan wama, fone komunikasi, formae
vizxual, hingga gaya narasi, dapat menciptakan identitas Srand vang kuat, mudah
dikenali, dan relevan dengan audiens. Melalui penerapan visual identiy yang
konsisten dan srorvtefling vang sesuai dengan karakter tarpet pasar (UMEKM



lokal dan framd ekspor), karya ini memberikan insight konkret mengenai
bagaimana membangun kepercayaan don lovalitas audiens secara digital.

Selain itu, karya ini juga menampilkan berbagai pendekatan kreatif dalam
penyusunan konten, seperti penggunasn pendekatan AIDA (Abvention, Interest,
Desire, Action), pengelolann estetika Instagram feed, serta pemanfaatan fitur Reels
dan corouse! untuk meningkatkan udnﬂﬂﬁun;angkauan Karya mi diharapkan
dapat menjadi panduan atau inspirasi l:ugi pmkliﬁ igital marketing pemula,

pemilik hrauﬂ.lﬂnggu mdl'ﬂﬁl m mmﬂmﬂm m_perﬂmf branding
secarn strategis di madia sosial. Melalui pendekatan berbasis pengalaman nyata.

kﬂtj‘l‘iﬁmﬂnmuﬂnmmmmn km'ltﬂnmmmﬂ It'ﬂ.ﬂ viswal yang
kuiat mampu memberikan dampak langsung terhadap keterlibatan audiens dan citra
bwand secars keseluruban.

Lundasan konseptual merupakan dasar pemikiran, yang digunakan untuk
menjelaskan hi:i:ung:m antars konsep-konsep utama yang menjodi fokus dalam
pmﬂlﬂﬂ Pada penelitian ini, terdapat tiga konsep uml.ﬁ-ﬁug-ﬁ;lingﬁhuhmgnn
dan membentuk dasar teors dari proses analisis, yaitu: pmimn.‘ fm:m'ms vistal
identity, dan media iﬂmﬂnﬂagmmbﬂgm platform) hmmﬂns: visual dan naratif,

1) Personal Branding Sebagal Tujuan Utama

Personal branding dalam konteks ini dipahami sebagai proses strategis yang
dilakukan oleh content creator untuk membentuk citra din yang otentik. profesional,
dan mudah dikenali oleh audiens. Seperti dijelaskan oleh Montava dan Fandeher
{2002), personal branding melibatkan konsistensi pesan, milai yang diusung, serta
keuntkan yang membedaksn seseorang dari yang lain. Branding ini tidak hanya
bertujuan untuk dikenali. tetapi juga untuk membangun kepercavaan, lovalitas. dan

koneksi emosional dengan oudiens.



2) Visual Identity Sebagal Tujuan Utama

Visual identity diposisikan sebagai instrumen atau alat wtama dalam membentuk
personal hranding di media sosial. khususnya Instagram. Mengacu pada Wheeler
204 3). elemen visual seperti palet warna. tipografi. komposisi feed, gaya desain,
hingga tene fotografi merupakan komponen penting dari identitas visual yang dapat




4) Hubungan Antar-Konsep
-Secarn konseptual, hubungan antara ketiga elemen ini dapat dijelaskan sebagai
berikut:
»  Tujuan akhir penelition adalah membentuk dan menganalisis srategi
personal hranding yang dilakukan oleh copten
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